DESAIN GENERATOR MAGNET PERMANEN FLUKS RADIAL PADA TURBIN ANGIN KECEPATAN

RENDAH UNTUK MENGURANGI
TORSI DENYUT
ADEGUNA RIDLO P, Eka Firmansyah, S.T., M.Eng., Ph.D.; Dr. Eng. Suharyanto, S.T., M.Eng.

UNIVERSITAS ) . . . . . : .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DESAIN GENERATOR MAGNET PERMANEN FLUKS RADIAL
PADA TURBIN ANGIN KECEPATAN RENDAH UNTUK
MENGURANGI TORSI DENYUT

Tesis

untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Sarjana S-2

Program Studi S2 Teknik Elektro
Konsentrasi Sistem Tenaga Listrik
Departemen Teknik Elektro dan Teknologi Informasi

diajukan oleh
Adeguna Ridlo Pramurti
14/370795/PTK/9719

Kepada

PROGRAM PASCASARJANA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS GADJAH MADA
YOGYAKARTA
2017



	JUDUL
	PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	PRAKATA
	ABSTRACT
	INTISARI
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Perumusan Masalah
	1.3 Keaslian Penelitian
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
	2.1 Tinjauan Pustaka
	2.2 Pembangkit Listrik Tenaga Bayu
	2.3 Generator Magnet Permanen Fluks Radial
	2.3.1 Konfigurasi Generator Radial
	2.3.2 Persamaan Tegangan dan Daya Generator Radial
	2.3.3 Efisiensi Generator Radial

	2.4 Stator
	2.5 Rotor
	2.6 Magnet Permanen
	2.7 Torsi Denyut
	2.8 Celah Udara
	2.9 Finite Element Method (Metode Elemen Hingga)

	BAB III METODOLOGI PENELITIAN
	3.1 Perancangan
	3.1.1 Metode Desain
	3.1.1.1 Stator Teeth Pairing
	3.1.1.2 Stator Displacement
	3.1.1.3 Pole-arc Magnet


	3.2 Cara Penelitian
	3.2.1 Pemodelan Awal (Tanpa Modifikasi Desain)
	3.2.2 Pemodelan Desain Stator Teeth Pairing
	3.2.3 Pemodelan Desain Stator Displacement
	3.2.4 Pemodelan Desain Pole-arc Magnet
	3.2.5 Pemodelan Kombinasi Desain Stator Teeth Pairing dan Desain Stator Displacement
	3.2.6 Pemodelan Kombinasi Desain Stator Teeth Pairing dan Desain Pole-arc Magnet
	3.2.7 Pemodelan Kombinasi Desain Stator Displacement dan Desain Pole-arc Magnet
	3.2.8 Pemodelan Kombinasi Desain Stator Teeth Paring, Desain Stator Displacement dan Desain Pole-arc Magnet

	3.3 Cara Analisis
	3.3.1 RMS (Root Mean Square)
	3.3.2 Standar Deviasi


	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Hasil Pengujian Awal (Tanpa Modifikasi Desain)
	4.2 Hasil Pengujian Desain Stator Teeth Pairing
	4.3 Hasil Pengujian Desain Stator Displacement
	4.4 Hasil Pengujian Desain Pole-arc Magnet
	4.5 Hasil Pengujian Kombinasi Desain Stator Teeth Pairing dan Desain Stator Displacement
	4.6 Hasil Pengujian Kombinasi Desain Stator Teeth Pairing dan Desain Pole-arc Magnet
	4.7 Hasil Pengujian Kombinasi Desain Stator Displacement dan Desain Pole-arc Magnet
	4.8 Hasil Pengujian Kombinasi Desain Stator Teeth Paring, Desain Stator Displacement dan Desain Pole-arc Magnet
	4.9 Analisis Komparasi Hasil Pengujian

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN A DATA HASIL PENGUJIAN
	LAMPIRAN B HASIL PERBANDINGAN KESELURUHAN PEMODELAN
	LAMPIRAN C PERHITUNGAN DAYA
	LAMPIRAN D PROGRAM

